




A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran pada hakikatnya proses komunikasi, yaitu proses 
penyampian pesan dari sumber pesan ke penerima pesan (Ambar, 2012:104). 
Dengan komunikasi siswa dapat mendiskusikan pendapat-pendapat dalam 
bentuk lisan maupun tulisan. Selain itu, siswa dapat membangun pengetahuan 
baru dari informasi matematika yang diberikan oleh guru. Pada kenyataannya 
siswa kurang mampu mengkomunikasikan ide-ide yang ada di dalam 
pikirannya sehingga komunikasi dalam pembelajaran tidak berjalan dengan 
baik. Hal ini terjadi karena materi pada matematika banyak berupa simbol dan 
istilah-istilah yang sulit dipahami siswa. 
Hasil observasi awal kemampuan komunikasi matematika siswa SMP 
N 1 Gatak kelas VIIC yang berjumlah 36 siswa yaitu 18 siswa perempuan dan 
18 siswa laki-laki. Komunikasi matematika diamati dari empat indikator, yaitu 
(1) mampu menyatakan ide matematika dengan berbicara, (2) mampu 
menuliskan ide matematika ke dalam bentuk visual, (3) mampu 
menggambarkan ide ke dalam model matematika, dan (4) mampu menjelaskan 
konsep matematika. 
Siswa yang mampu menyatakan ide matematika dengan berbicara 
sebanyak 4 siswa (11,1%), siswa yang mampu menuliskan ide matematika 
dalam bentuk visual sebanyak 2 siswa (5,55%), siswa yang mampu  
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menggambarkan ide ke dalam bentuk model matematika sebanyak 1 
siswa (2,78%), dan siswa yang mampu menjelaskan konsep matematika 
sebanyak 1 siswa (2,78%). 
Akar penyebab bermacam-macamnya komunikasi belajar matematika 
siswa SMP N 1 Gatak, seperti: (1) dalam proses pembelajaran matematika, 
guru menggunakan strategi pembelajaran yang kurang menarik bagi siswa 
sehingga siswa menjadi jenuh terhadap matematika, (2) guru lebih jenuh 
mendominasi pembelajaran daripada siswa sehingga siswa menjadi pasif dan 
tidak dapat menyampaikan ide yang dimilikinya, dan (3) minat siswa terhadap 
matematika rendah sehingga antusias siswa menurun. 
Mengatasi permasalahan di atas agar tidak berkelanjutan maka 
diperlukan strategi pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan 
komunikasi belajar matematika. Para guru juga harus merencanakan, 
menyusun, dan memberikan pembelajaran yang bervariatif seperti 
pembelajaran dengan strategi pembelajaran kontekstual. 
Pembelajaran kontekstual adalah suatu model pembelajaran yang 
memberikan fasilitas kegiatan belajar untuk mencari, mengelola dan 
menemukan pengalaman belajar yang lebih konkret keterkaitan dengan 
kehidupan nyata melalui keterlibatan aktivitas siswa dalam mencoba, 
melakukan, dan mengalaminya sendiri (Rusman, 2010:189). 
Pembelajaran kontekstual memilik berbagai keunggulan, diantaranya 
(1) materi yang dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah 
dipelajari sebelumnya sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa memiliki 
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keterkaitan satu sama lainnya, (2) siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan 
dan pengalaman belajar mereka dalam kehidupan sehari-hari, (3) siswa belajar 
melalui kegiatan kelompok sehingga dapat saling bertukar pikir, memberi 
informasi dan menerima informasi, dan (4) memberikan kesadaran kepada 
siswa bahwa pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk 
dipahami dan diyakini. 
Berdasarkan keunggulan-unggukan tersebut, diharapkan strategi 
pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan belajar matematika. 
Peningkatan komunikasi matematika dilihat dari (1) kemampuan siswa dalam 
menyatakan ide matematika dengan lisan, (2) kemampuan siswa dalam 
mampu menuliskan ide matematika ke dalam bentuk visual, (3) kemampuan 
siswa dalam menggambarkan ide ke dalam model matematika, dan (4) 
kemampuan siswa dalam menjelaskan konsep matematika. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu, “Adakah peningkatan komunikasi belajar 
matematika dengan penggunaan strategi kontekstual pada siswa kelas VIIIC 
semester genap SMP Negeri 1 Gatak?” 
C. Tujuan Penelitian 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan komunikasi 
belajar matematika bagi siswa kelas VIIIC SMP Negeri 1 Gatak. 
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Secara khusus, tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan peningkatan 
komunikasi belajar matematika bagi siswa kelas VIIIC SMP Negeri 1 Gatak 
dengan strategi pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran matematika. 
D. Manfaat penelitian 
a. Manfaat Teoretis 
Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan kepada pembelajaran matematika terutama pada peningkatan 
komunikasi belajar matematika melalui strategi pembelajaran kontekstual. 
Secara khusus, penilitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi kepada sekolah dalam meningkatkan komunikasi belajar 
matematika. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi siswa, penelitian ini dapat dimanfaatkan siswa untuk 
memperbaiki kualitas belajar matematika. 
2) Bagi guru, penelitian ini dapat dimanfaatkan guru untuk memperbaiki 
kualitas pembelajaran. 
3) Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan untuk meningkatkan kualitas 
pembinaan guru. 
E. Definisi Istilah 
1. Komunikasi Matematika 
Komunikasi matematis adalah kemampuan untuk berkomunikasi 
yang meliputi kegiatan penggunaan keahlian menulis, menyimak, 
menelaah, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide, simbol, istilah, 
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serta informasi matematika yang diamati melalui proses mendengar, 
mempresentasi, dan diskusi. Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa indikator kemampuan komunikasi matematika yang diamati dalam 
penelitian ini adalah (a) mampu menyatakan ide matematika dengan 
berbicara, (b) mampu menuliskan ide matematika ke dalam bentuk visual, 
(c) mampu menggambarkan ide ke dalam model matematika, dan (d) 
mampu menjelaskan konsep matematika. 
2. Strategi Pembelajaran Kontekstual 
Pembelajaran kontekstual merupakan metode belajar yang 
membantu semua guru mengaitkan dan mempraktikkan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi yang ada di lingkungan siswa dan menuntut siswa 
membuat hubungan beberapa pengetahuan yang pernah dialami siswa 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga 
dan masyarakat. Tujuh prinsip pembelajaran kontekstual yaitu (a) 
Kontruktivisme (contruktivisme), (b) Menemukan (inquiry), (c) Bertanya 
(Questionning), (d) Masyarakat belajar (Learning Community), (e) 
Pemodelan (Modelling), (f) Refleksi (Reflektion), dan (g) Penilaian 
Autentik (Authentik Assessment). 
 
 
